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Ini hari, Akal, pendjelmanja
Sedio Tomo bagian Melajoe,moelai memantjarkan sinarnja de¬

ngan No. 1 tetapi angka tahoen¬
nja diteroeskan, sebab antara Ak¬
si dengan Sedio Tomo Melajoe
memang ta'ada perbedaannja.
Terbitnja aksi tidak menoeng¬

goe tanggal 1 April, karena per¬

tama: perloe disiarkan sebagai
proefnummer kepada toean-toean
jang beloem berlangganan Sedio
Tomo (Djawa-Melajoe), dan ke¬
doea: menjingkiri itoe tanggal
1 April, hari-gara-gara leloetjon
dan kebohongan dari kebiasaan
bangsa Barat.
Sa sebabnja kita memilih na¬
ma "Aksi" sebagai gantinja Sedi
tomo Bagian Melajoe jang ke¬
moedinja oleh Direksi diserahkan
kepada kita itoe, tidaklan perloe.
kita tetangkan pandjang, karena
perkataan.„aksi" soedah sampai

populair dan di mengerti brang.
lagi kita menjerah angapan
orang banjak, jang selengahnja
mengira hahwa. „Aksi" itoe ke¬
betoelnja  A.K.S.I.  alias verkor¬

ting, boeat kita sama sadja, se¬
bab boekan „nama"-lah jang ter¬
oetama bisa membikin madjoenja

soerat kabar sebagai maksoed
jang kita tjita-makan.

Berbedaan dengan lain- lain
djoeroe moeat soerat kabar jang
moolai pegang kemoedi sberai ka¬

barnja, dengan permoelaan kats;
mengoelarakan maksoed dan toe¬
djoean si pengemoedi itoe, maka
kita tidak akan berboeat begitoe,

sebab -Direksi kita poen telah
menerangkan dalam ma'loematnja.

bahwa pengemoedi Sedio-Tomo
bagian Melajoe dengan Aksi itoee
memang tidak ada peroebahannja,
artinja sedagi Aksi masih berna¬
ma Sedio Tomo bagian Melajoe,
kitalah jang mengemoedikan de¬
ngan semerdeka-merdekanja. Dja¬
di richtingnja Aksi masih tetep
menoeroet rail Sedio-Tomo bagi¬
an Melajoe jang pembatja soedah
sampai tahoe, tjoema sekarang
akan dibikin lebih teratoer dan
lebih modern, dengan diadakan
beberapa kekoeatan tenaga baroe.

Goena pendoedoek dikota
Solo

Moelai ini hari perloe dioe¬
moemkan dengan opisil keang¬
katan S.Tj.S. jaitoe toean R. M.

Boedarjo Tjokrosiswo¬
to sebagai Redakteur Aksi,
poen sebagai wakil dalam roe¬
pa-roepa oeroesan boekan sadja
jang bertali dengan ke-redaksi¬

an, tetapi djoega jang berhoe¬
boeng dengan oeroesan jang
gaman, advertentie d.I.l. di Soe¬
rakarta dan daerahnja.

Belliau tidak hanja akan menoe¬
lis kararg-karangan jang perloe, te¬

tapi djoega akan berkirim kabar
kabar jang perloe dikelahoei oleh

poeblik. teroetama di Solo, dan ber¬
hoeboeng denga maksoed akan
mendjadikan A k s i sebagai satoe

dagblad jang terbit di Vor¬
stenlanden maka kini sedang
diambil tindakan jang tentoenja
akan menggembirakan pembatja

di Solo dan jang sama akan men¬
djadi pembatja A k s i, jaitoe akan

mengirimkan Aksi dengan 100
per, artinja Aksi jang terbit pada
hari Senen, sorenja soedah

sampai ditangan pemba¬
tja, tidak menginap semalam
poela, seperti sekarang.

Oentoek pendoedoek

di Semarang.
Dengan girang kita bisa mem¬
beritakan, bahwa moetai ini ha¬

ri. penoelis R. alias toean Ra¬
wau dari marhoem dagblad

Nan Sing di Semarang telah
bekerdja pada staf Redaksi A k-
s i.

Djoega bekas pembantoe pem¬
bantoe marhoem N. S. telah „di¬
borong“ oleh Redaksi Aksi,
diantaranja adalah jang bagi pen¬

doedoek kota Semarang, teroeta¬
ma bekas pembatja marhoem
N S. tidak asing lagi, semoea
tidak maoe ketinggalan lontjat
di Redaksi Aksi.

lnilah tjoekoep mendjadi soea¬
toe tanggoengan semata-mata,

bahwa toean toean bekas langga¬
nan marhoem N. S. tentoe akan
pindah djoega ke Aksi, men¬
djadi langganan jang setia.

Djoega didaja-oepajakan bagi
pembatja dikota Semarang, oen¬
toek di kemoediannja bisa teri¬
ma Aksi pada waktoe so¬
re dari harf terbitnja.

Berita

Rechtshoogeschool.
Loeloes boeat doctoraal-examen
bagian pertama toean lskandar
Soeria Atmadja.
Telah loeloes boeat Doctoraal

examen bagian kesatoe toean R.
Soetarjo Brotosewojo.  

Pendapatan negerl di
boelan Januari 1931.
Pendapatan negeri dalam boelan

Januari '31 berdjoenlah f 45.18
miljioen, sedangan dalam boelan
Januari 1930 itoe pendapatan ber¬
djoemlah f 53,48 millioen, atau

f 8,30 millioen lebih sedikit.

Kebskaran besar di
Paloppo.

Dari Makasser dikabarkan
bahwa semalam di Paloppo 6 to¬
ko telah terbakar habis. Antero
keroegiannja masih beloem keta¬
hoean. Besarnja pertanggoengan
30.000 roepiah. Sebabnja masih
beloem ketahoean.

Lagi perboeatan
mesoem.

Dari Makassar orang kabarkan

pada N. S. Crt. jang kepala dari
schakelschool di Maros dibekoek¬

batang lehernja dan ditahan da¬
Iam pendjara karena ini kepala
jang bagoes soedah lakoekan per¬
boeatan jang mesoem sama anak
anak moeridnja sendiri.

Zeerecht-commissle.
Atas permintaan sendiri, dile¬
pas dengan hormat sebagai lid da¬
ri Zeerecht commissie toean W.

Price, lid dari firma Tiedeman en
van Kerchem.

Diangkat sebagai gantinja Ra¬
den Toemenggoeng Achmad, re¬
gent Batavia.

Diploma nuttige Hand
Werken,

Di Soerabaja soedah dibikin
examen oleh 14 candidaat pada

tanggal 16 dan 17 Maart j.l. boe—
at peladjaran pekerdjaan tangan,
dan telah loeloes antara lain no¬

na M. r. Soepartinah, M. r. Soe¬
ratmien, Sirtoefitaeti, M. r. Soer¬
jati, semoea dari Soerabaja, R.r.
Srisoerjati, M. Soeparni, Soedji¬
rah, Soekesi, R. r. Kartini, R. r.
Soepadmi dari Madioen.

Poerwokerto.
Pembantoe kita, „Castorolie“

mengabarkan:
B.O. Poewokerto
ng. Ilir, tetapi ma¬
pan tidoer lagi.

Beloem lama kami batja kabar
dalam Sedio-Tomo, bahwa

saudara Toean A. soedah tjan¬
tjoel taliwondo, boeat njemangat¬
kan tjabang B. O.. di Poerwoker¬
to.

Kami senantlasa toenggoe dan
djoega toeroet toto-toto, tetapi

.. .. misih tinggal amieng. Hing¬
ga pada ini waktoe beloem djoe¬
ga terdengar ada oeleman verga¬
dering. Apa misih beloem ma¬
rem tidoernja?

Kota Adjibarang da¬
pat air minoem.

Dari pengaroehnja t. Schoolop¬
ziener R Soeidiman dan t.
Joedosemito loerah Adjibarang,

maka kota Adjibarang telah dapat
air minoem dari Toek Kawoeng

air mana datangnja di Adjibarang
dengan memakai leiding indone¬
sia (torong bamboe). Bueat Adji¬
barang ini soeatoe pertoeloengan
jang dubbel djempol, lantaran doe¬

loe pendoedoek hanja dapat mi¬
noem air kali jang soedah tentoe
banjak anoplesnja.

Hulde pada toean Soejdiman
dan Joedosemito dan „Slamat
minoem" pada pendoedoek.

Hotel „Pada Mara"
goeloeng likar?

Soedah beberapa sore kami ki¬
ra-kira liwat moeka hotel „Pada

Mara" terdapat sepi dau Kosong.
Hotel ini, kira-kira soedah perlop
antara meleset. Di Pasar wage
terdiri lagi satoe hotel jang pada
waktoe memboekanja dengan me¬
ngadakan pesta- besar dengan di
koendjoengi pers antenan B. B.

Moerah pangan
koerang doewit

Di antera Poerwokerto kaoem
tani telah sama dapat mengoen¬
doeh padinja, sedang pendapatan
termasoek baik. Soesahnja pada

waktoe ini tentang pendjoealnja
lantaran arga padi hanja f 2.0
satoe datjin, sedang padjekoja

tinggal tetap sadja. Apabila pena¬
riknja padjak di keraskan, soedah
tentoe ambroek pak tani, tanta¬
ran pendjoealnja padi tentoe akan
lebih moerah.
Hal ini harap jaug berwadjib

soeka melindoengi.

Koepoe malam masih
kelihatan banjak.

Kami heran tiap malam didja¬
lan besar moeka station S. D. S.
banjak koepoe malam sama ter¬
bang, sedang jang tinggal beroe¬
mah disitoe hanja Belanda-Belan¬

da. Mengapakah koepoe- koepoe
tidak soeka terbang dipasar. Ka¬

lau mengadang bang djongos
Tramhotel kok moestail, lantaran
djongos- djongos poelangnja ma¬
sih sore, sedang terbangnja koe¬
poe sampai tengah malam.

Hm, apakah jang ditoedioe ??
Harap politie soeka intjoep itoe

koepoe dan masoekkan dalam
boemboeng,

Dart Temanggoeng.

(Oleh pembantoe kita „B. S.").

Vergaderingen.
Pada tanggal 21 ini boe'an ha¬
ri Saptoe, diam 9 30 pagi di So¬
citeit Soembing diadakan verga¬
dering oleh Merapi-Comite Te¬
manggoeng.

Pada hari malam Djoemahat
tanggal 2/3 April j.l. di Saos S(asongko) P(oernomo) Temang¬
goeng jang baroe akan diadakan

Alg. Vergadering, maka jang akan
diremboek apa jang terseboet
agenda dibawah ini:

1. Pindahan S. P.
2. Akan membeli gamelan.
3. Akan mengadakan perajaan.
4. Lain-lain.

Tambahan dan mem¬
benarkan.
Menjamboeng Sedio Tomo pa¬

da tanggal 4 ini boelan jang soe¬
dah "termoeat hal verg. S. P. ma¬

ka masih ada bestuur satoe jang

„AKSI".
Azas Kebangsaan Seloeroeh Indonesia.

Seoempama jang memberitakan
tentang peroebahan besar dari
„Sedio Tomo" inii boekan Di¬
reksi, telapi Si Klantoeng atau

Mas Wir, soenggoeh saja tidak bisa
pertjaja, sebab sebagaimana dike¬
tahoei, peroebahan itoe akan moe¬

lai dilakoekan pada 1 April . ..

Si Klantoeng atau Mas Wir jang
boekan Belanda, tetap sebagai
toekang koran jang tidak mengerti

artinja 1 April bagi kebangsaan
Belanda, boleh djadi bisa toeroet-
toeroet, „merasa gembira" pada

itoe hari dan mendjoeal keloe¬
tjoean-keloetjoean jang boleh tidak
benar atau bohong, sehingga djika
berita tentang peroebahan besar
itoe jang mengoemoemkan Si Klan¬
toeng pembatja tentoe akan tidak
pertjaja, sebab Si Klantoeng seta¬
manja tidak pernah ernstig.

Akan tetapi, selebar-doenia, se¬
banjak-orang, adalah setengah o¬
rang jg. „tidak pertjaja", sehing¬
ga Waktoe saja dengar. Aksi
nomer 1 sebagai pertjontohan akan
di terbitkan tidak pada 1 April,

tetapi pada hari ini, 25 Maart sa¬
ja setoedjoe sekali dan berhoe¬
boeng dengan pendjelmakan Se¬

dio Tomo Melajoe mendjadi Ak¬
si ini" menijik „ramainja“ orang
disebabkan dari nama jg telah di
tentoektan, sebagai penjamboetan
saja perloe mengoepas arti jg. se¬
jogianja boleh dipakai, walaupoen
sebetoelnja nama Aksi itoe boe¬
kan „verkorting" dari maksoed
jg. nukaptien djoega.
Tentangan itoe „orang" jang
„tidak pertjaja" baik lain hari saja
oemoemkan kalau perloe, karena
bolehnja tidak perloe itoe meloe¬
loe dari iapoenja „ketiintaan boe¬
ta" pada soerat kabar lain, tetapi
dengan maoe meroegikan pada
jang ia tidak soeka mentjinta, se¬
bab...... Sedio Tomo tidak
soeka moeat iapoenja toelisan-toe¬

lisan dan pekabaran - pekabaran,
jang bersifat „reclame“ bagi diri
dan kaoemnja, soeatoe „reclame"
jang disertai fitnahan pada lain
orang belaka!

Sekarang, apakah artinja pe¬
roebahan ini ?

Bagi pendirian jang sehat, bahwa
soerat kabar itoe adalah sebagai
sendjata kebangsaän, maka peroe¬
bahan ini berarti besar sekali goena

pergerakan kebangsaän indonesia,
karena soenggoehpoen Sedio
Tomo atau Aksi boekan peng¬
hantar soeara atau orgaan sesoea¬

toe partai dan groep, tetapi djikakeadaän poitik di indonesia ini
dibagi mendjadi „doea partai" jang
besar jang ada hanjalah „partai sa¬
na" dan „partai sini" belaka. Dan
tentoe sadja, Aksi sebagai soerat
kabar bangsa kita tidak haroes ber¬
sikap „netral" jaitoe tidak toeroet
„partai sana" dan djoega tidak ber¬

fihak pada „partai sini", tetapi de¬
ngan terang-terangan oendjoek war¬
nanja, jaitoe soerat kabar Nasional
jang tidak hanja terbawa dari sifat

kebangsaännja sadja, tetapi jang
teristimewa karena t o e d i o e a n¬
nja, ja'ni mengedjar pada Keloehoe¬
ran Tanah-toempah-darah dan Bang¬
sa.

Paham kebangsaan haroes tidak
sempit, tetapi lg. loeas!
Maka, siapa jg, soeka perhatikan
betoel karangan-karangan dalam S.

T. ini tentoe mengetahoei dan me¬
ngakoei, bahasa S.T. mendjoe¬
djoeng Nationalisme jg loeas,, Na¬
tionalisme Indonesia. jg. berhak hi¬

doep, karena Bangsa indonesia

poen mempoenjai alasan-alasan
oentoek hidoep.
Keterangannja soedah beroelang-

oelang dipaparkan dan kiranja bo¬
leh oentoek memperlengkapkan ke¬

terangan-keterangan itoe, lain hari
akan moeat soeatoe chotbah saja,
jg. akan koebatjakan dihadapan

kerapatan oemoem tjabang Soera¬
karta dari B. O.
Setahoen liwat, saja pemahlah
soedah menoendjoekan tidak
sehatnja pendirian setengah
soerat kabar jang katanja diterbit¬

kan oleh bangsa kita, bahwa kare¬
na soeret kabar itoe boekan orgaan

partij, ia mesti bersikap „netral"
dalam perdjoeangan bangsa kita

mengedjar keloehoerannja. Saja
soedah oendjoek, dalam karangan
„Tjatjad pers kita", bahasa pendi¬
rian jang demikian itoe adalahpendirian kaoem jang tidak poenja

tjita-tjita dan tidak poenja keja¬
kinan, sehingga boeat bangsa kita

sesoenggoehnja tidak berharga sa¬
toe peser boeta !

Dalam salah soeatoe soerat ka¬
bar di Solo, dengan beralamat
„Pers dan politiek“, sajapoen soe¬dah menjatakan sikap „netral"

jg. sesoenggoehnja palsoe dari
setengah soerat kabar jg demikian
itoe. Haloeannja tidak ada ke¬
tjoeali menoeroet pialannja angin
sebagai pengedjar Keoentoengan,
jg. dalam banjak hal adalah boeat
kepentingan kaoem sana belaka!
Adakah sikap jg. demikian „ne¬

tral“? Netral sebagai kedok dari
kepalsoeannja.

Aksi dengan teroes terang ber¬
kata, boekan orgaan sesoeatoe par¬
tai politik, B.O. P.N.I., P.B.I. P.
S.I.L. dan lainja, tetapi Aksi ada¬
lah orgaan kebangsaan, jg.
goena keperloean kebangsaan jg.
oemoem (Nationale belangen), ti¬
dak perdoeli dari B.O. P.N.I., atauP.B.l., asalkan tidak boeat propa¬

ganda bagi satoe-satoenja, dengan
segala senang hati akan memberi
kesempatan oentoek melahirkan
pendapatannja.

Mendjadi Aksi mengakoe te¬
roes terang sebagai soerat kabar
Nasional dalan arti kata jig, sebe¬
toelnja, jaitoe berazas Nasional

loeas, dan bertoedjoean Nasional
loeas (mengarah pada, kemerde¬
kaan Tanah-Air dan Bangsa) kare¬
na djoega diterbitkan oleh soea¬
loe kongsi bangsa sendiri.

Dengan bilang demikian, saja
maoe oendjoek, bahasa criterium
Nasional itoe tidak boleh di¬
ambilkan karena kebangsaan pener¬
bitnja, kebangsaan redaktoernja dll.
Satoe soerat kabar, jang meski¬
poen diredaktoeri oleh orang daribangsa sendiri, didirektoeri djoega

oleh bangsa sendiri dan diterbitkan
poela oleh bangsa sendiri, itoelah
boekan soeatoe boekti
dari ke Nasionalan-nja sebab mes¬
ki apa-apa „bangsa sendiri“ teta¬

pi takoet mempetahankan kepen¬
tingan bangsaja, lari terbirit-birit
karena dengar perkataan „merdeka“
dan „Indonesia", soerat kabar jang
begitoe adalah berdosa besar

dan berboeat soeatoe ke¬
djahatan, kalau ia berani mis¬
bruikmaken atau menggoenakan

dengan sengadja nama Nasional
boeat menarik keoentoengan.

Apakah karena mendjadi orgaan
kebangsaän, Aksi akan menjia-si¬

kan peratoeran atau kebiasaän dan
keharoesan journalistiek jang baik ?

Tidak ! Sebagai soerat kabar, Aksi
akan selap pada pendirian soerat

kabar jang sehat, jaitoe:

a. menjiarkan kabaran goena oe¬
moem.

b. mendjadi penjoeloeh orang ba¬
njak.

Berdasar 'atas ke-modernan seda¬
pat-dapat, jaitoe menjiarkan kaba¬
ran dengan tjepat dan mendjadi
penjoeloeh orang banjak, teroetama
bangsa sendiri dalam hal-hal jang

perloe diketahoei, jang bergoena
oentoek dan dalam hidoep serta
penghidoepannja dan teristimewa jg
bagi bangsa sendiri jang bergoena

oentoek kebangsaän seoemoemnja
misalnja mendidik ketjakapan beker¬
dja sendiri, mendidik berani ber¬
oesaha dan menentang rintangan
dan mengembangkan perasaan ke¬bangsaän, agar bangsa kita tahoe
harga dirinja, berani beroesaha dan
berboeat oentoek mendjoendjoeng
daradjatnja sendiri (individueel) dan
gemeenschappelijk),

Dasar atau sendinja kedjoe¬
djoeran dan kemanoesia¬
an, artinja meski ber-azas kebang¬
saan, sehingga mentjintai bangsa

dan negerinja, tetapi tjamboek
Aksi tidak akan diketjoealikan
goena bangsa sendiri dan ketjinta¬
annja pada bangsa- sendiri itoe
tidak dengan membentji lain

bangsa, itoelah sebabnja bahasa
sendirinja saja katakan kedjoedjoe¬ran dan kemanoesiaan.
Kebangsaan jang mana

djoendjoeng oleb Aksi.
Tidak ada „kebangsaan Djawa“,

„kebangsaan Soematra" dan lain-
lain
„kebangsaän" poela, oempama „ke¬

bangsaan Balië, „Kebangsaan Nieuw
Guinea“ atau „Kebangsaan Digoel"

....., tetapi jg. ada dan jg.
didjoendjoeng, jalah hanja Kebang¬
saan jg. satoe dan jg. loeas
jaitoe: Kebangsaan Indone¬
sia!
Djadi, soerat kabar ini dasar-
pendiriannja atau A-zasnja, jalah
K-ebangsaan, jg. mengenai dan
mewakili Soeloeroeh Indonesia,
maka méskipoen nama Aksi itoe
sesoenggoehnja boekan potongan
dari satoe perkataan atau lebih,
tetapi sebab2 roepanja banjak pem¬
batja jg meriboetkan, maka sambil
menoendjoekkan haloean dan toe¬
djoean Aksi, kiranja dan inilah

jg. saja harapkan, pembatja akan
merasa poeas boekan sadja, tetapi
djoega setoedjoe dengan koe¬

pasan saja sebagia tsb. diatas, jaitoe
A. permoelaan kata dari Azas.
K. awal kata dari Kebang¬
saan

S. hoeroef pertama dari Seloe¬roeh.
I. permoelaan dari kata Indo¬
nesia.

Aksi, tegasnja djadi: Azas
Kebangsaan Seloeroeh in¬
donesia, satoe nama jg. se¬
soeai benar dengan pendirian, ha¬
loean dan toedjoeannja.
Oentoek senda-goerau, Si Klan¬

toeng boleh memboeat, „prijsvraag",
jaitoe siapa jg. bisa kasih tanda
soerat kabar mana jg. boleh dise¬
boet hija djenengee, hija
tradjangee, hija toedjoe¬
anee, jaitoe: nama, haloean dan

toedjoean jg. sama, jg. toenggal
alias jg. satoe, kepada siapa jg.bisa menebak dengan , djitoe“ bo¬
leh kasih satoe stel pakaian toe¬
rik boeat.... Si Klantoeng,

Soerakarta, 25 Maart.
S. Tj. S.

beloem masoek jaitoe toean Ci¬
pier, Soemodiprodjo.
Dan membenarkan toelisan S.
T. terseboet ada toean bernama
„Soepardjo" benarnja „Soe¬
padjar".

Ketangkap.
Saja mendengar kabar, bahwa

salah satoe dari orang perampok
soedah tertangkap, dan djoega 1
mantel jang dari laken soedah ke¬
dapat. Lain - lainnja orang terse¬

boet beloem kedapat.
Koerang betoel

Jang dikabarkan oleh pemban¬
toe toean „H“ dari Magelang da¬

lam S. T. tanggal 16 ini boelan
hal rampok jang ada boenjinja be¬
gini: Didalam sembilan tahoen 

reg. Temanggoeng tiada ada pe¬
rampokan atau ketjoe, baharoe se¬
kali ini dioedjinja.
Maka jang ini perkabaran saja

kira kok salah wissel, sebab saja
masih ingat, bahwa pada tahoen
1930 djoega ada kedjadian ram¬

pok jaitoe Jang dirampok roemah¬
nja Bok Wirodimedjo desa Ngem¬

plak, onderdistrict Kandangan de¬
ngan keroegian f 548.

Goena korban Me¬
rapi.

Di district Bringsoerat tanah-
tanah jang soedah dibeli boeat

orang Merapi jaitoe didesa Kra¬
mat, Pendowo, Sanggrahan, Ke¬
minko dan Gentan. Lebarnja jang
dibeli semoea totaal 323 boea.

424. 100 harga f 17148,62.
Dan Magelang soedah datang
orang-orang Merapi sedjoemlah
38 somahan ke district Kaloran,
Tetapi setelah itoe orang-orang

ditjoljokan, bahwa dari 38 soma¬
han, ada 4 somahan jang lari.
Mendjadi jang datang didistrict
terseboet tjoema 34 somahan.












